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ABSTRAK 

Abidin, Muhamad Zaenal. 2023. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunanetra dengan Metode Abasa di TPQ Inklusi 

Sabilillah Gending Probolinggo. Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam “Ma’had Aly Al-Hikam” 

Malang. Pembimbing: Prof. Dr. Kasuwi Saiban, M.Ag. dan Dr. Zaenu 

Zuhdi, Lc., M.HI. 

.................................................................................................................................... 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an, Anak Berkebutuhan Khusus 

Tunanetra, Metode Abasa. 

 

 Kendala mobilitas, tranportasi dan ketersediaan guru pendamping menjadi 

problematika tersendiri bagi kegiatan pembelajaran Al-Qur’an anak berkebutuhan 

khusus tunanetra. Hal tersebut harus direspon dengan problem solving yang 

efisien, efektif, sistematis, berdaya guna dan tepat sasaran. Tersusunnya metode 

Abasa yang menjadi perangkat pembelajaran di TPQ Inklusi Sabilillah menjadi 

sebuah oase di tengah banyaknya hambatan dalam kegiatan pembelajaran Al-

Qur’an anak berkebutuhan khusus tunanetra. Lembaga pendidikan dengan tipologi 

inklusi ini membuat sebuah terobosan berupa braille visual agar guru awas pun 

bisa mengajarkan Al-Qur’an braille pada anak berkebutuhan khusus tunanetra. 

Metode abasa dimodifikasi sedemikian rupa serta mengikuti skema yang ada di 

dalam metode Tilawati untuk mempermudah guru dan peserta didik dalam proses 

awal pembelajaran Al-Qur’an. 

 Fokus penelitian meliputi: 1) Bagaimana kegiatan pembelajaran membaca 

Al-Qur’an pada anak berkebutuhan khusus tunanetra dengan metode Abasa di 

TPQ Inklusi Sabilillah Gending Probolinggo?, 2) Bagaimana evaluasi kegiatan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an pada anak berkebutuhan khusus tunanetra 

dengan metode Abasa di TPQ Inklusi Sabilillah Gending Probolinggo?, 3) Apa 

faktor pendukung dan penghambat kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an 

pada anak berkebutuhan khusus tunanetra dengan metode Abasa di TPQ Inklusi 

Sabilillah Gending Probolinggo? 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

studi kasus. Peneliti berperan sebagai instrumen yang mengumpulkan data dan 

menguraikannya dalam bentuk laporan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan triangulasi. Dalam 

menggali data dari informan, peneliti menggunakan dua teknik yaitu purposive 

sampling dan snowball sampling. Analisis data menggunakan model teori Miles 

dan Huberman yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 

dan verifikasi/penarikan kesimpulan (verification/drawing conclusion). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pembelajaran membaca Al-

Qur’an pada anak berkebutuhan khusus tunanetra dengan metode Abasa di TPQ 

Inklusi Sabilillah Gending Probolinggo dilaksanakan secara bertahap mulai dari 

pengenalan navigasi, arah, tekstur benda dan pelatihan motorik. Tahap berikutnya 

adalah pengenalan penggunaan media reken plank (papan tulis braille). Setelah 
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dilakukan asesmen anak berkebutuhan khusus tunanetra akan dikelompokkan di 

kelas regular dengan model regular cluster dimana mereka akan belajar bersama 

anak non tunanetra dengan pendekatan khusus. Kedua, ada empat macam evaluasi 

yang diterapkan yaitu evaluasi pre-test, harian klasikal, kenaikan jilid dan pasca 

khatam. Pre-test dilaksanakan sebagai bentuk diagnosa awal untuk placement 

berdasarkan potensi peserta didik. Evaluasi harian klasikal untuk mengukur layak 

tidaknya peserta didik melanjutkan materi dengan target kualitas minimal 70 

persen penguasaan. Adapun evaluasi kenaikan jilid/test sumatif adalah evaluasi 

dengan model performance test yang dilakukan secara periodik setelah semua jilid 

materi diajarkan. Sedangkan evaluasi pasca dilakukan setelah khatam 30 Juz Al-

Qur’an dengan penilaian beberapa aspek seperti fashohah, tajwid, gharib, 

musykilat dan lagu. Ketiga, adapun faktor pendukung pembelajaran Al-Qur’an 

anak tunanetra antara lain: potensi hafalan yang tinggi, empati peserta didik lain, 

apresiasi dan kontribusi masyarakat dan orang tua, serta support dan dedikasi 

tinggi para guru. Sedangkan faktor yang menghambat antara lain: disinteraksi 

tunanetra, ketergantungan pada orang lain, minimnya aksesibilitas, pendanaan 

kurang memadahi, mindset keluarga masih lemah tentang pentingnya pendidikan 

agama. 
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ABSTRACT 

Abidin, Muhammad Zaenal. 2023. Learning to Read the Al-Qur'an for Children 

with Special Needs for the Blind with the Abasa Method at TPQ Inclusion 

Sabilillah Gending Probolinggo. Thesis, Master of Islamic Religious 

Education, Postgraduate Islamic High School "Ma'had Aly Al-Hikam" 

Malang. Advisor: Prof. Dr. Kasuwi Saiban, M.Ag. and Dr. Zaenu Zuhdi, 

Lc., M.HI. 

.................................................................................................................................... 

 

Keywords: Al-Qur'an Learning, Blind Children with Special Needs, Abasa 

Method. 

 

Obstacles to mobility, transportation and the availability of accompanying 

teachers are a particular problem for children with special needs who are blind in 

learning the Al-Qur'an. This must be responded to with efficient, effective, 

systematic, effective and targeted problem solving. The development of the Abasa 

method which is a learning tool at TPQ Inclusion Sabilillah is an oasis in the 

midst of the many obstacles in learning the Al-Qur'an for children with special 

needs who are blind. This educational institution with an inclusive typology made 

a breakthrough in the form of visual braille so that even observant teachers can 

teach braille Al-Qur'an to children with special needs who are blind. The abasa 

method is modified in such a way and follows the scheme in the Tilawati method 

to make it easier for teachers and students in the early process of learning the Al-

Qur'an 

The focus of the research includes: 1) How are the learning activities of 

reading the Al-Qur'an for children with special needs with visual impairments 

using the Abasa method at TPQ Inclusion Sabilillah Gending Probolinggo?, 2) 

How is the evaluation of learning activities reading the Al-Qur'an for children 

with special needs with visual impairments using the method Abasa at TPQ 

Inclusion Sabilillah Gending Probolinggo?, 3) What are the supporting and 

inhibiting factors for learning to read the Al-Qur'an for children with special needs 

who are blind using the Abasa method at TPQ Inclusion Sabilillah Gending 

Probolinggo? 

This research is a qualitative research with a case study descriptive 

approach. The researcher acts as an instrument that collects data and describes it 

in the form of a research report. Data collection was carried out using interviews, 

observation, documentation and triangulation techniques. In gathering data from 

informants, researchers used two techniques, namely purposive sampling and 

snowball sampling. Data analysis used the theoretical model of Miles and 

Huberman namely data reduction, data display and verification/drawing 

conclusions. 

The results showed that first, learning to read the Al-Qur'an for children 

with special needs with visual impairments using the Abasa method at TPQ 

Inclusion Sabilillah Gending Probolinggo was carried out in stages starting from 

the introduction of navigation, directions, object textures and motor exercises. The 
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next stage is the introduction of the use of plank account media (braille 

whiteboards). After the assessment, blind children with special needs will be 

grouped into regular classes with a regular cluster model where they will study 

with non-blind children with a special approach. Second, there are four types of 

evaluation that are applied, namely pre-test evaluation, daily classical, increased 

volume and post-khatam. The pre-test is carried out as a form of early diagnosis of 

placement based on the student's potential. Classical daily evaluation to measure 

whether students are eligible to continue the material with a minimum mastery 

quality target of 70 percent. Evaluation of the volume/summative increase test is 

an evaluation with a performance test model that is carried out periodically after 

all volumes of material have been taught. While the post-evaluation is carried out 

after completing 30 Juz of the Al-Qur'an with an assessment of several aspects 

such as fashohah, tajwid, gharib, musykilat and songs. Third, the supporting 

factors for learning the Al-Qur'an for blind children include: high potential for 

memorization, empathy for other students, appreciation and contributions from 

society and parents, as well as high teacher support and dedication. While the 

inhibiting factors include: blind interaction, dependence on other people, lack of 

accessibility, insufficient funds, a weak family mindset about the importance of 

religious education. 
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 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tesis ini menggunakan 

pedoman yang mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543/u/1987 dengan beberapa pengecualian yang diperlukan 

untuk mempermudah penulisan. Adapun uraiannya sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Huruf Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

 ا

Tidak 

dilambangkan 

 Q ق Z ز

 K ك S س B ب

 L ل Sy ش T ت

 M م Sh ص Ts ث

 N ن Dh ض J ج

 W و Th ط Ḥ ح

 H هـ Zh ظ Kh خ

 ع D د

‘ (koma 

terbalik) 

 ء

ʼ 

(Apostrof) 

 Y ي Gh غ Dz ذ

   F ف R ر
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2. Vokal 

Vokal Pendek a   ـ i   ـ u   ـ 

Vokal panjang (mad) ā ـ ا ī ـ ي ū ـ و 

Vokal Diftong ay   ـ ي aw   ـ و   

 

3. Ta’ marbuthah (ـة) di akhir kata ditransliterasikan menggunakan huruf “h”, 

sedangkan penulisannya pada bagian pertama frasa ditransliterasikan 

dengan huruf “t”. 

4. Transliterasi artikel alif-lām (ال) ditulis (al-), jika posisinya setelah kata 

sambung maka ditulis (‘l-). 

5. Transliterasi untuk ayat-ayat Al-Qur’an ditulis sesuai dengan bunyi 

pelafalannya (pronunciation). 

 

 

 

 


